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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Menurut Paick dan Choi (2019), Salah satu penyebab utama infertilitas pria, 

varikokel adalah suatu kondisi pada skrotum yang mengakibatkan perubahan pada 

pembuluh darah vena sehingga membuat tidak nyaman saat beraktivitas atau 

mengalami rasa tidak nyaman pada skrotum. Penyakit ini sering bermanifestasi 

sebagai vena skrotum yang melebar dan menyerupai kantung cacing. aliran darah 

dibatasi oleh katup di pembuluh darah yang membentang di sepanjang korda 

spermatika, struktur yang menahan testis di skrotum. Pada usia 15 hingga 25 tahun 

varikokel sering terjadi. Apabila penyakit tidak berjangka Panjang pengobatan 

tidak perlu. Namun, Pembedahan akan dilakukan jika varikokel menimbulkan rasa 

tidak nyaman, atrofi testis, penurunan kesuburan, atau edema. Keahlian diperlukan 

karena gejala penyakit ini mirip dengan batu saluran kemih dan wasir. 

Keadaan teknologi saat ini didasarkan pada revolusi 4.0, dimana pengetahuan 

khusus seseorang disimpan dalam sebuah program yang disebut sistem pakar. 

Sistem pakar dapat memberikan pengetahuan pakar yang terspesialisasi dan 

bermanfaat bagi masyarakat. Perangkat lunak yang meniru pengambilankeputusan 

dan tindakan manusia yang memiliki pengetahuan dan keahlian dalam bidang 

tertentu dikenal sebagai sistem pakar. (Suhartono et.al 2014). Salah satu metode 

sistem pakar yang bisa diterapkan adalah menggunakan metode Fuzzy Logic 

Mamdani . 

Pada tahun 2020 Nasution Lestari mengungkapkan bahwa system pakar fuzzy 

Mamdani dengan permasalahan diagnosa varikokel. Pendekatan Mamdani 

diharapkan dapat menghasilkan kategorisasi penyakit varikokel yang akurat. 

System pakar dapat menyimpan kepakaran nya dalam menangani masalah 

penggunaan inferensi fuzzy Mamdani bisa memproses dan menyimpulkan 

diagnose yang akurat, menurut penelitian Penerapan Sistem Pakar Diagnosa 

Hipertiroid Penyakit Menggunakan Metode Inferensi Logika Fuzzy Mamdani. 

paling benar-benar akurat. 

Penelitian sistem pakar menggunakan metode Fuzzy Logic Mamdani sudah 

pernah dilakukan oleh Nasution Lestari (2020) dengan studi kasus penyakit 

vulvovaginitis, adapun untuk penelitian studi kasus penyakit varikokel sudah 

pernah dilakukan menggunakan Smart Teleconsulting oleh Lina Andriani et.al 

(2021). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan Sistem Pakar 

Smart Telekonsultasi Metode Fuzzy Logic Mamdani dalam Diagnosis Penyakit 

Varikokel. Setiap tugas manusia dalam mengidentifikasi penyakit varikokel pada 

tubuh manusia dimaksudkan untuk difasilitasi dan diotomatisasi oleh sistem pakar 

yang sedang dikembangkan. Selain itu, pembuatan aplikasi diharapkan dapat 

memudahkan manusia untuk mendapatkan informasi tanpa harus menunggu 
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kehadiran seorang dokter/pakar penyakit penyakit varikokel, serta diharapkan 

akan mengurangi atau bahkan menyelesaikan permasalahan yang ada. 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit 

Varikokel Menggunakan Metode Fuzzy Logic Mamdani. 

 
1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup yang meliputi pembuatan sistem pakar ini antara lain adalah: 

1. Software yang digunakan adalah Git Bash dan Visual Studio Code. 

2. User sistem pakar terdiri atas user umum, member, dan admin. 

3. Penerapan metode Fuzzy Logic Mamdani dan Smart Teleconsulting 

4. Data diambil dari pakar & pasien yang mengalami penyakit varikokel 

5. Memiliki 3 variabel 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian kegiatan pada Program Studi Ilmu 

Komputer tahun 2023 ini adalah : 

1. Memudahkan mencari informasi penyakit varikokel 

2. Mengetahui ciri-ciri apa saja penyakit varikokel. 

3. Mempermudah pengguna mendiagnosa penyakit varikokel. 

4. membantu dalam pemberian nilai kepastian untuk penyakit varikokel. 

5. Memberikan informasi dan terhindar dari varikokel 

6. Membantu user menidentifikasi penyakit varikokel 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Varikokel 

Menurut Armand Zini et.al (2016) Varikokel digambarkan sebagai lekukan 

pleksus pampiniformis yang menyimpang atau dilatasi vena pada skrotum. Hingga 

50% pria penderita varikokel mempunyai varikokel bilateral, meskipun faktanya 

varikokel sisi kiri hampir selalu lebih besar dan lebih umum. Varikokel terjadi ketika 

aliran darah dibatasi oleh katup di pembuluh darah vena yang membentang di 

sepanjang korda spermatika, struktur yang menahan testis di dalam skrotum. 

Pembuluh darah membesar dan melebar akibat peningkatan darah yang berulang 

pada kondisi ini. Namun jika varikokel menyerang seseorang, pembuluh darah arteri 

dan vena di skrotum menyerupai beberapa cacing. Gambar 1 menunjukan verikokel 

: 

 

 

Katup pembuluh darah yang berfungsi sebagai pintu satu arah menjadi 

penyebab terjadinya varikokel pada pembuluh darah vena. Katup tersebut akan 

terbuka ketika darah mengalir ke jantung sehingga memungkinkan aliran darah ke 

organ-organ lancar. Untuk menghentikan aliran balik akibat gravitasi, katup akan 

terbuka jika aliran darah deras. Darah akan mengalir kembali dan terkumpul di 

pembuluh darah jika katup tidak bekerja dengan benar, dan hal ini lama kelamaan 

dapat menyebabkan edema. Pemeriksaan fisik dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi keadaan penderitaan dan menegakkan diagnosis varikokel. 

Penyakit varikokel akan berbentuk seperti cacing dan ditandai dengan massa yang 

keras diatas testis. Umumnya, varikokel tidak menimbulkan masalah dan tidak perlu 

diobati. Meskipun begitu, ada situasi di mana keluhan dapat muncul: 

1. Rasa tidak enak atau nyeri yang dirasakan didaerah skrotum 

2. Ketidaknyamanan yang meningkat saat berdiri atau melakukan aktivitas berat 

3. Gejala bisa mereda jika telentang 

4. Pada varikokel tingkat berat, terlihat seperti kantung cacing di area skrotum 

yang bisa diraba atau bahkan dilihat. 

5. Gangguan kesuburan. 

 

Gambar 1 Varicocele And Male Infertility 

www.urologydepartment.com 

http://www.urologydepartment.com/
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2.1.2 Algoritma Fuzzy 

Pada tahun 1962 Prof.Lotfi Zadeh mengemukakan bawah fuzzy adalah 

Sebuah metodologi untuk sistem kontrol pemecahan masalah, logika fuzzy dapat 

digunakan dalam berbagai sistem, termasuk sistem pengumpulan dan kontrol data 

berbasis multi-saluran atau stasiun kerja, sistem kecil, jaringan PC, dan sistem dasar. 

Pendekatan ini dapat digunakan baik dengan perangkat lunak atau perangkat keras 

saja, atau keduanya. Menurut logika klasik, bersifat binner, artinya hanya ada dua 

kemungkinan hasil: "Ya atau Tidak", "Benar atau Salah", atau "Baik atau Buruk". 

Oleh karena itu, masing-masing dari mereka dapat memiliki nilai keanggotaan 

antara 0 dan 1. Namun, nilai keanggotaan logika fuzzy 0 hingga 1. Ini berarti bahwa 

suatu situasi dapat secara bersamaan memiliki nilai "Ya" dan "Tidak", "Benar" dan 

"Salah", "Baik" dan "Buruk", namunnilainya bergantung pada bobot keanggotaan 

yang dimilikinya. Banyak industri yang bisa mendapatkan keuntungan dari 

penerapan logika fuzzy, termasuk bidang medis (sistem diagnostik penyakit), 

pemodelan sistem pemasaran, bidang ekonomi(riset operasi), pengaturan kualitas 

udara, prediksi gempa bumi, dan klasifikasi. pola. 

2.1.3 Fuzzy Mamdani 

Fuzzy Mamdani memiliki operasi MIN-MAX atau MAX-PRODUCT biasa nya 

sering digunakan pada aplikasi-aplikasi lain karena struktur dari metode fuzzy 

Mamdani ini yang sederhana dan mudah di pahami , diperlukan tahapan berikut: 

 

1. Fuzzyfikasi 

2. Bentuk basis pengetahuan fuzzy (rule dalam bentuk If. . . Then)  

3. MIN berfungsi implikasi dan MAX berfungsi komposisi antar rule 

(menghasilkan himpunan fuzzy baru) 

4. Metode centroid digunakan untuk Defuzzyfikasi. 

5. Misalkan diketahui 2 buah rule berikut: If (x is A1) and (y is B1) Then (z is C1) 

If (x is A2) and (y is B2) Then (z is C2) 
Fungsi keanggotaan himpuanan fuzzy variabel permintaan sebagai berikut: 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

[1] 

[2] 

[3] 
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Sehingga fungsi keanggotaan himpuanan Variabel fuzzy yang bersifat samar 

dapat direpresentasikan pada gambar . 

 

2.1.4 PHP 

Menurut Putratama et.al 2018 PHP (Hypertext Preprocessor) suatu Bahasa 

pemrograman yang dihubungkan dengan HTML untuk merubah kode program 

output nya berupa kode mesin yang dapat di pahami. 

 
2.1.5 MySql 

Structured Query Language (SQL), yang merupakan ide utama dalam 

database selama bertahun-tahun, adalah asal mula MySQL. SQL adalah paradigma 

operasi data mendasar, khususnya untuk proses sederhana dan otomatis dalam 

memilih, menyisipkan, memodifikasi, dan menghapus data. (Deni Sutaji, 2012:40) 

Database berbasis server adalah MySQL. Mengingat kapasitasnya untuk 

menangani data dengan kecepatan yang sangat cepat di berbagai thread, pengguna, 

dan kueri, MySQL adalah server database yang sempurna untuk semua jenis data. 

Database MySQL lebih kecil dari file database lainnya dalam hal ukuran. (Nugroho 

2008:29) 

 

 

2.1.6 Website 

Situs web adalah kumpulan halaman tertaut dengan berbagai konten, 

termasuk file dan grafik yang dihosting di server web. Pengguna dapat menggunakan 

browser untuk mengakses aplikasi web, yang merupakan server web. (Sebok et.al 

2018:70) 

 
2.2 Penelitian Terdahulu 

2.2.1 Deskripsi Penelitian Terdahulu 

1. Nama : Nurcahyo et.al 

Judul : Sistem Pakar Menggunakan Metode Certainty Factor dalam Akurasi 

Mengidentifikasi Penyakit Gingivitis pada Manusia 

Tahun : 2020 

Isi : Ketika bakteri menumpuk di mulut, mereka merusak sel-sel jaringan ikat 

yang terhubung dengan gigi, sehingga menyebabkan penyakit radang gusi yang 

Gambar 2 Himpunan Fuzzyfikasi 
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umum dikenal sebagai gingivitis. Kurangnya pengetahuan tentang kebersihan gigi 

akan berdampak buruk tidak hanya pada kesehatan mulut tetapi juga kesehatan 

secara keseluruhan. Lima puluh data dianalisis untuk penelitian ini dari wawancara 

ahli yang dilakukan di Klinik Rahmatan Lil Alamin di Padang, Indonesia. Pada 

manusia, radang gusi dapat muncul dengan berbagai gejala. Menyelesaikan aturan, 

menghitung nilai bobot setiap gejala, dan menghitung nilai Faktor Kepastian 

merupakan proses pemrosesannya. Menghitung tingkat akurasi memungkinkan 

kami untuk terus melihat hasil dari prosedur ini. Temuan tes. 
 

2. Nama : Hariyanto et.al 

Judul : Penerapan Metode Certainty Factor Pada Sistem Pakar Diagnosa 

Penyakit Dalam 

Tahun : 2018 

Isi : Ketersediaan teknologi informasi dan program aplikasi sangatmembantu 

dan penting bagi kehidupan manusia. Sebuah aplikasi bernama Sistem Pakar 

Diagnosis Penyakit Dalam pada Manusia dapat membantu pengguna 

mengidentifikasi berbagai penyakit yang mungkin menyerang organ dalam manusia 

serta gejala yang mungkin ditemui. Sistem pakar ini menggunakan Cash Based 

Reasoning sebagai metode pencariannya, dan faktor kepastian (Certainty Factor) 

sebagai model inferensinya. Sistem pakar ini menggunakan prosedur konsultasi 

dimana pengguna dan sistem berkomunikasi untuk menentukan diagnosis. 

Responsnya dimodifikasi sesuai dengan aturan sistem; jika responsdiberikan sesuai 

dengan undang-undang yang relevan, sistem ini akan menghasilkan temuan 

diagnostik di dalamnya. 

 
3. Nama : Nadya Andhika Putri 

Judul : Sistem Pakar Untuk Mengidentifikasi Kepribadian Siswa 

Menggunakan Metode Certainty Factor Dalam Mendukung 

Pendekatan Guru 

Tahun : 2018 

Isi : Banyak guru yang kesulitan memahami karakteristik siswanya. Beberapa 

dosen kesulitan memberikan informasi pembelajaran yang dapat menarik perhatian 

siswa selama proses belajar mengajar karena mereka tidakmampu memahami 

kepribadian muridnya. Akibatnya, proses transfer pengetahuanmenjadi terhambat. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas sebelumnya, maka perlu 
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dikembangkan suatu sistem pakar yang dapat mengenali kepribadian mahasiswa 

sebagai pengganti seorang pakar psikologi. Pendekatan Kepastian Faktor digunakan 

dalam sistem pakar penelitian ini untuk mewakili pengetahuan yang dikumpulkan. 

Aplikasi berbasis web dapat membantu dalam proses berbagi informasi dan 

keahlian ke wilayah distribusi yang lebih luas, oleh karena itu perancangan aplikasi 

Sistem Pakar sendiri dibuat berbasis web. 

 

4. Nama : Andriani et.al 

Judul : Smart Teleconsulting Penyakit Gangguan Kesuburan Manusia 

Tahun : 2021 

Isi : Karena masalah reproduksi pria atau wanita, memiliki anak mungkin sulit 

bagi beberapa pasangan menikah. Jika seseorang mencurigai dirinya memiliki 

masalah reproduksi, identifikasi dini sangat penting. Masalah ini memerlukan 

nasihat medis untuk dapat diatasi. Pasangan dengan kesulitan reproduksi seringkali 

tidak melakukan tes kesuburan karena kurangnya kesadaran, epidemi, dan sulitnya 

akses terhadap tenaga medis profesional. Dengan menggabungkan ide konsultasi 

jarak jauh dan kecerdasan buatan, telekonsultasi cerdas bertujuan untuk membantu 

pengguna dalam mempelajari masalah reproduksi dan berkonsultasi dengan 

profesional medis berdasarkan temuan pemeriksaan kesuburan pertama. Teknik 

inferensi rantai maju dan faktor kepastian digunakan untuk mengaktifkan 

kecerdasan buatan sementara proses pengembangan sistem menggunakan air terjun. 

 

5. Nama : Rico Imanta Ginting, S. M.Kom, M.Kom et.al 

Judul : Penerapan Metode Teorema Bayes Pada Sistem Pakar Dalam 

Mendiagnosa Penyakit Varikokel Pada Pria 
Tahun : 2022 

Isi : Manusia sangat menghargai kesehatannya. Hanya saja banyak penyakit 

medis yang tidak diobati sehingga menyebabkan penyakit yangberkembang secara 

kronis dan sulit disembuhkan karena terlambat ditemukan. Komputer dengan 

kecerdasan buatan yang tertanam di dalamnya saat ini digunakan dalam teknologi 

medis untuk mengidentifikasi berbagai perawatan. Tonjolan pada skrotum yang 

terasa seperti “kantong cacing” disebabkan oleh varikokel, yaitu pembesaran 

abnormal pembuluh darah vena pada pleksus pampiriformis yang disebabkan oleh 

terhentinya aliran darah kembali ke vena spermatika interna. Anda harus 

berkonsultasi dengan dokter spesialis kelamin yang ahli dalam mengidentifikasi 

penyakit varikokel. Hal ini memerlukan waktu yang cukup lama saat mendiagnosis 

penyakit varikokel. 
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Table 1 Penelitian Terdahulu 

 

No. Peneliti Judul Metode Variabel Isi 

1. Nurcahyo Widi 

Gunadi et al.(2020) 

Sistem Pakar 

Menggunakan Metode 

Certainty Factor dalam 

Akurasi Mengidentifikasi 

Penyakit Gingivitis pada 

Manusia 

- Mengidentifikasi 

penyakit 

- Sistem informasi 

website 

- Wawancara kepada 

dokter 

- Parameter klinis 

- Certainty faktor 

gabungan 

- 5 penyakit 

- 25 gejala 

- Hipotes Akhir 

- Validasi 

Pada manusia, radang gusi dapat muncul 

dengan berbagai gejala. Berdasarkan temuan 

pengujian prosedur ini, 96% pasien dengan 

gingivitis memiliki jenis yang paling sering 

menyerang pasien gingivitis marginal. 

2. Hariyanto Eko et 

al. (2018) 

Penerapan Metode 

Certainty Factor Pada 

Sistem Pakar Diagnosa 

Penyakit Dalam 

- Certainty Factor 

- Spectrum table 

- Sistem informasi 

website 

- 10 Penyakit 

- 30 Gejala 

- Validasi 

Menguji kesamaan sistem diagnosis dengan 

profesional diagnostik menghasilkan angka 

probabilitas akurasi sebesar 86% untuk 

mendeteksi penyakit dalam ketikadihadapkan 

dengan berbagai gejala. 

3. Andriani Lina et 

al. (2021) 

Smart Teleconsulting 

Penyakit Gangguan 

Kesuburan Manusia 

- Kecerdasan buatan 

- Teleconsulting 

- Fuzzy 

- Forward Chaining 

- 4 penyakit 

- 18 gejala 

- Wanita 

Karena masalah reproduksi pria atau wanita 

memiliki anak mungkin sulit bagi beberapa 

pasangan menikah. Pasangan yang mengalam 

kesulitan  reproduksi  seringkali   tidak 

mendapatkan pemeriksaan kesehatannyakarena 

kurangnya  pemahaman,  epidemi,    dan 

terbatasnya akses terhadap profesional medis 

Teknik inferensi rantai  maju dan  fakto 

kepastian digunakan untuk mengaktifkan 

kecerdasan   buatan sementara proses 
pengembangan sistem menggunakan air 
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     terjun. 

4. Nadya Andhika 

Putri (2018) 

Sistem Pakar 
Mengindentifikasi 

Kepribadian Siswa 
Menggunakan Metode 
Certainty Factor Dalam 
Mendukung Pendekatan 
Guru 

- Certainty Factor 

- Spectrum table 

- Sistem informasi 

website 

- Anak usia 6–12 

- Lingkungan sekolah 

- Guru 

- 4 jenis kepribadian 

- 9 ciri kepribadian 

Kepribadian siswa akan menyulitkan guru 

dalam menyajikan materi pelajaran yang akan 

menarik perhatian siswa sehingga 

menghambat proses transfer ilmu 

pengetahuan. Pendekatan Kepastian Faktor 

digunakan dalam sistem pakar penelitian ini 

untuk mewakili pengetahuan yang 

dikumpulkan. 

5. Rico Imanta 

Ginting, S. 

M.Kom, M.Kom 

et. al (2022) 

Penerapan Metode 

Teorema Bayes Pada 

Sistem Pakar Dalam 

Mendiagnosa Penyakit 

Varikokel Pada Pria 

- Teorema Bayes 

- Multimedia 

- Wawancara 

- Multimedia 

- 9 gejala 

- 1 penyakit 

- Pria 

- Lingkungan 

Manusia sangat menghargai kesehatannya. 

Komputer dengan kecerdasan buatan yang 

tertanam di dalamnya saat ini digunakan 

dalam      teknologi       medis untuk 

mengidentifikasi berbagai perawatan. Akibat 

terbatasnya aliran darah dari vena spermatika 

interna, varikokel merupakan pelebaran 

abnormal pembuluh darah vena di pleksus 

pampiriformis yang menyebabkan benjolan 

terasa seperti sekantong cacing di skrotum. 

6. Farhan Syah Rizal Sistem Pakar 

Mendiagnosa Penyakit 

Varikokel Menggunakan 

Metode Fuzzy Mamdani 

- Mengidentifikasi 

penyakit 

- Sistem informasi 

website 

- 1 penyakit 

- 9 gejala 

- Anak- anak sampai 

Pengetahuan pakar yang dimiliki seseorang saat ini 

disimpan dalam sebuah aplikasi bernama sistem 
pakar yang dibangun di atas teknologi revolusi 4.0 

Membantu masyarakat dan menawarkan 
pengetahuan ahli khusus dapat membantu ketika 

terjadi kesulitan sistem. Sebuah program komputer 
yang meniru keterampilan seorang profesional 
seperti dokter, psikolog, atau pakar lainnya, dikenal 

sebagai sistem pakar. Memanfaatkan metode 
merupakan salah satu teknik sistem 
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   - Wawancara 

- Parameter klinis 

- Certainty faktor 

gabungan 

- Multimedia 

- Smart Teleconsulting 

Dewasa pakar yang dapat digunakan. 
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Gambar 3 Komponen Dalam Sebuah Sistem Pakar 

(Mutaqin et.al :2016) 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
Menurut Turban dan Aronson tahun 2005 mengemukakan Teknik penelitian 

adalah cara mengumpulkan data yang bervariasi yang akan diubah menjadi 

informasi terkait masalah yang diteliti. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian 

untuk tugas akhir “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Varikokel Menggunakan 

Metode Fuzzy Mamdani”. Siklus Hidup Pengembangan Sistem Pakar (ESDLC) 

adalah proses pembuatan sistem pakar. Pada siklus ini pengerjaan system pakar 

lebih terstruktur dan terarah. Berikut tahap ESDLC pada sistem pakar ditunjukan 

pada Gambar 2 : 
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3.1 Assessment 

Tahap assessment ini terdari 4 fase yang menjadikan inisialisasi proyek, 

berikut tahapan nya : 

 
3.1.1 Fase mendefinisikan masalah 

Pada tahap fase mendefinisikan masalah yaitu meliputi kegiatan yang 

diketahui dan tidak diketahui, menemukan tujuan dari penelitian, mengidentifikasi 

masalah yang standar hingga ekstrim. 

 
3.1.2 Fase memberikan solusi alternatif 

Solusi alternatif adalah solusi yang tidak lazim untuk diusulkan dan paling 

sederhana untuk dijelaskan kepada audiens. Pengembangan aplikasi diharapkan 

dapat memudahkan masyarakat untuk menerimanya tanpa harus menunggu 

kehadiran dokter atau ahlinya serta mengurangi atau bahkan menghilangkan 

permasalahan yang ada. 

 
3.1.3 Fase menentukan pakar 

Pada fase ini dilakukan lah wawancara terhadap dokter ataupun pakar agar 

mendapatkan informasi. Perihal wawancara tersebut ada 6 unsur pertanyaan yaitu 

5 W 1. 

3.1.4 Fase memverifikasi metode 

Ditentukanlah metode yang tepat untuk sistem pakar penyakit varikokel 

adalah metode Fuzzy Logic Mamdani karena untuk nilai presentasi pada sistem 

pakar ini lebih besar dan tepat. 

 
3.2 Knowledge Acquistion 

Pada tahap ini Dimulai dari perolehan atau pengumpulan pengetahuan, 

representasi pengetahuan, pembuatan basis pengetahuan, validasi pengetahuan, 

inferensi, dan langkah penyampaian penjelasan hasil inferensi merupakan bagian 

dari tahap ini. Informasi tentang penyakit varikokel dikumpulkan dengan 

menggunakan pendekatan ini. Wawancara dengan dokter atau profesional medis 

lainnya merupakan metode utama untuk mengumpulkan data ini. Dalam studi kasus 

ini, wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang akurat, menambah 

penelitian yang sudah ada, dan mendapatkan pengetahuan langsung. temuan dari 

pengumpulan data penyakit dan gejala. 
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3.2.1 Fase Pengumpulan pengetahuan 

Menentukan spesifikasi kebutuhan dan mengidentifikasi permasalahan yang 

ada. Tahap perencanaan ini dilakukan berdasarkan wawancara terhadap ahli 

pakar/dokter yang mengetahui dan melakukan test uji valid terhadap pasien dengan 

cara memberikan pertanyaan apa saja yang di alami. 

 

3.2.2 Fase Membuat Basis Pengetahuan 

Fase basis pengetahuan ini merupakan inti dari proyek, berupa representasi 

pengetahun dari pakar dan non-formal terdapat beberapa sumber yang dapat diambil 

yaitu buku, artikel, jurnal. Pengetahuan yang dimbil bersifat fakta mulai dari objek, 

peristiwa, atau situasi, beserta kaidah berupa informasi yang dapat memunculkan 

fakta baru. 

 

3.2.3 Fase Validasi Pengetahuan 

Pengetahaun harus valid dan teruji (misalnya dengan menggunakan tes kasus) 

hingga kualitasnya dapat diterima. Hasil tes kasus biasanya ditunjukkan oleh pakar 

untuk menguji ketepatan (accuracy) dari sistem pakar. 

 

3.2.4 Fase Basis Pengetahuan 

Pada bagian ini, rumusan pengetahuan yang telah diperoleh diolah lebih lanjut 

menjadi bentuk pengetahuan dalam format JIKA <anteseden> MAKA 

<konsekuen>. Konsekuen merupakan kesimpulan berdasarkan rule dari basis 

pengetahuan. Dalam tahapan ini juga dirancang interface menyangkut interface 

untuk penginputan data. 

 
3.2.5 Fase Inferensi Pengetahuan 

Otak sistem pakar, mesin inferensi berfungsi sebagai metode untuk proses 

berpikir dan menempatkan pola penalaran sistem yang digunakan oleh seorang 

pakar. Dimana sistem tersebut bekerja untuk memandu proses berpikir ke arah suatu 

situasi. Suatu proses digunakan dalam mesin inferensi untuk memodifikasi dan 

memandu aturan, model, dan fakta yang dicatat dalam basis pengetahuan untuk 

sampai pada solusi atau kesimpulan, mengevaluasi masalah tertentu, dan kemudian 

mencari respon kesimpulan terbaik. Karena penyelesaian masalah melibatkan 

pengumpulan informasi dan kemudian menarik kesimpulan, teknik inferensi 

pelacakan digunakan oleh penulis dalam pembangunan sistem pakar ini. 
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3.3 Implementasi 

Tahap implementasi merupakan proses pengoprasian pada platform. Tahapan 

ini dilakukan menjalankan sistem secara intens, sehingga memudahkan user 

mengubah data yang telah di simpan. Untuk implementasi user interface 

menggunakan Gitbash untuk mengkoneksikan database pada visual studio code. 

Data yang diambil melalui wawancara, pemilihan presentase diambil dari sistem, 

output yang dihasilkan berupa keyakinan. 

 
3.3.1 Analisis 

Menganalisis apa pun pada titik ini berarti melihat ke dalamnya untuk 

menentukan keadaan sebenarnya (penyebab, masalah, dll.) di sekitar suatu kejadian 

(esai, tindakan, dll.). Untuk memahami suatu subjek secara utuh dan memahami 

makna keseluruhannya, analisis juga memerlukan pemecahan suatu topik menjadi 

bagian-bagian komponennya dan mempelajari elemen-elemen individualnya serta 

hubungan di antara elemen-elemen tersebut. 

Selain pengertian di atas, para ahli juga memberikan tafsirnya sebagai berikut 

dengan mengutip artikel RA Dwi Ayu Puspitaputri Analisis Sistem dan Jaringan 

Informasi Akademik Universitas Bina Darma. 

3.3.2 Desain 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan dari berbagai sudut pandang di atas bahwa 

desain berasal dari istilah Italia “designo” yang berarti gambar, namun desain dalam 

bahasa Inggris berasal dari kata latin Designare yang berarti merencanakan atau 

mengatur. Namun pengetahuan ini tidak secara komprehensif menyampaikan desain 

dalam keadaan sebenarnya. Secara umum, desain adalah hasil apresiasi dan produksi 

manusia, yang pada hakikatnya merupakan upaya manusia untuk memberdayakan 

diri mereka sendiri melalui hal-hal yang mereka buat untuk menjalani kehidupan 

yang lebih aman dan sukses. 

 
3.3.3 Baris Program 

Membuat Perancangan baris program Tampilan dibutuhkan dalam pembuatan 

website sistem pakar mendiagnosa penyakit varikokel untuk membuat gambaran 

tampilan aplikasi website yang dibuat. 

 
3.3.4 Uji Coba 

Tahap uji coba dilakukan untuk mengetahui yang dibuat telah berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan perancangan. Jika belum maksimal, maka akan segera 

dilakukan perbaikan sistem. Tahap uji coba dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu 

: 

1. Uji coba struktural 

Uji coba ini dilakukan agar mengetahaui sistem sesuai dengan perencanaan 

yang ada pada desain dan rancangan. 

2. Uji coba fungsional 

Hal ini dilakukan mengetahui sistem sudah berfungsi sesuai dengan rancangan yang 

dibuat. 
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3. Uji coba validasi 

Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui hasil dari sistem yang dibuat sudah benar 

tanpa adanya masalah pada sistem. 

 
3.3 Waktu dan Tempat 

Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan april 2022 sampai dengan 

juni 2022. Peneltian ini dilakukan di Laboratorium Komputer Program Studi Ilmu 

Komputer FMIPA Universitas Pakuan Bogor. 

 

3.4 Alat dan Bahan Alat 

Alat dan bahan yang digunakan penelitian ini mencakup perangkat keras dan 

perangkat lunak antara lain yaitu : 

Perangkat Keras (Hardware) 

1. Lenovo ideaped 330 

2. Memory Ram 4GB 

3. Processor AMDA A4 

Perangkat Lunak (Software) 

1. Sistem Operasi Windows 10 Pro 64-bit 

2. Draw.io 

3. Microsoft Word 2010 

4. Google Chrome 

5. Microsoft Excel 

 
Bahan 

Bahan-bahan yang di gunakan pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bahan penelitian yang dibutuhkan dengan mengambil data-data dari sumber 

jurnal, website, referensi, buku. 

2. Data dari hallodoc 

3. Wawancara kepada seorang yang mengidap penyakit varikokel 
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BAB IV 

PERANCANGAN DAN IMPELEMENTASI 

 

4.1 Assement 

4.1.1 Fase Mendefinisikan Masalah 
 

Pada usia 15 hingga 25 tahun varikokel sering terjadi. Apabila penyakit tidak 

berjangka Panjang pengobatan tidak perlu. Namun, Pembedahan akan dilakukan jika 

varikokel menimbulkan rasa  tidak nyaman, karena para pasien sangat sulit untuk menemui 

dokter ahli karena banyak nya pasien yang menumpuk di rumah sakit 
 

4.1.2 Fase Memberikan Solusi Alternatif 
 

Dalam pengembangan aplikasi diharapkan bisa memberikan solusi yang terbaik ketika 

hasil diagnosa muncul apakah dari hasil diagnosa tersebut merupakan penyakit varikokel 

tingkat stadium 1, stadium 2, atau stadium 3. 

 

4.1.3 Fase Menentukan Pakar 
 

 Fase ini ketika sudah keluar dari hasil diagnosa bisa dapat disimpulkan apakah dari hasil 

diagnosa tersebut tindakan yang harus di lakukan seperti pengobatan ringan sampai dengan 

tindakan operasi atau pembedahan 

 

4.1.4 Fase Memverifikasi Metode 
 

Dari  hasil diagnosa akan muncul nilai presentase tingkat keparahan penyakit varikokel 

yang di alami menggunakan metode fuzzy logic Mamdani. 

 

4.2 Knowledge  

 

4.2.1 Tahap Mengumpulkan Pengetahuan 

Berdasarkan wawancara dengan dokter spesialis dan dokter yang mempunyai 

pengetahuan tentang penyakit varikokel serta melakukan pemeriksaan yang dapat 

dipercaya terhadap pasien dengan menanyakan gejala-gejala yang dialami penderita 

penyakit varikokel. Pendekatan fuzzy mamdani digunakan dalam prosedur sistem. 

Setelah input dan prosedur selesai, maka akan dihasilkan diagnosis penyakit 

varikokel. Diagram alir sistem ditampilkan pada Gambar 4. 
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4.3 Tahap Merepresentasikan pengetahuan 

 

Hasil yang diperoleh dari pengumpulan data mencakup informasi tentang 

penyakit dan gejala dengan menggunakan kode di setiap gejala.  

 

 

Table 2 Gejala 

 

Kode Gejala Gejala 

G01 Apakah anda merasakan pembesaran pada 

pembuluh vena di skrotum ? 

G02 Pada saat melalukan aktivitas dalam waktu lama 

dan berkurang ada rasa nyeri saat berbaring ? 

G03 Pada saat melalakukan hubungan intim apakah 

produksi sperma anda menurun ? 

G04 Apakah ada merasakan pengumpulan darah dan 

terjadi tekanan ? 

G05 Apakah anda terjadi kemandulan ? 

G06 Apakah ada rasa tidak nyaman pada skrotum ? 

G07 Pada saat berdiri apakah terasa nyeri dalam waktu 

lama ? 

G08 Apakah ada benjolan pada testis ? 

G09 Apakah skrotum anda bengkak ? 

 

Gambar 4 Flowchart 

System 
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4.4 Perancangan Basis data 

Pada diagram kelas tersebut mencakup identifikasi nama kelas, atribut, 

operasi, dan asosiasi (keterkaitan antar-kelas). Berikut rancangan class diagram 

pada Gambar 5 : 

 

 

4.5 Tahap Inferensi Pengetahuan 

 

Sistem yang dibangun untuk mengidentifikasi gejala varikokel masyarakat 

secara manual, yakni melalui interaksi dokter-pasien. Tujuan konsultasi dengan 

tenaga medis atau ahli lainnya adalah untuk memastikan gejala yang dialami pasien 

sehingga dapat ditegakkan diagnosis suatu kondisi berdasarkan gejala tersebut. 

Karena perangkat lunak yang digunakan perlu cocok dengan pekerjaan yang perlu 

dilakukan Logika Fuzzy menyatakan tingkat kepercayaan Mamdani menjadi tingkat 

kepercayaan ahli data pakar. Kemudian konsep ini dituangkan kedalam rumusan 

dasar sebagai berikut : 

 
Gambar 6 Flowchart Penerapan Metode Fuzzy 

Gambar 5 Classdiagram 
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Langkah pertama, pakar menentukan Fuzzy Mamdani untuk masing-masing gejala 

sebagai berikut : 
 

(Pembesaran pembuluh vena pada skrotum) = 0,8 
(Nyeri saat melakukan aktivitas) = 0,4 

(Produksi sperma menurun) = 0,3 
(Darah Mengumpul dan meningkatkan tekanan) = 0,7 
(Terjadi kemandulan) = 0,6 

(Rasa Tidak nyaman pada skrotum) = 0,8 
(Nyeri saat berdiri) = 0,5 
(Benjolan disalah satu testis) = 0,2 
(Skrotum bengkak) = 0,7 
Misalkan user memilih jawaban sebagai berikut :  

Apakah anda merasakan pembesaran pada pembuluh vena di skrotum ? = 0,7 

Pada saat melalukan aktivitas dalam waktu lama dan berkurang 

ada rasa nyeri saat berbaring ? = 0,2 

Pada saat melalakukan hubungan intim apakah produksi 

sperma anda menurun ? = 0,4 

Apakah ada merasakan pengumpulan darah dan terjadi tekanan ? = 0,5 

Apakah anda terjadi kemandulan ? = 0,5 

Apakah ada rasa tidak nyaman pada skrotum ? = 0,3 

Pada saat berdiri apakah terasa nyeri dalam waktu lama ? = 0,2 

Apakah ada benjolan pada testis ? = 0,6 

Apakah skrotum anda bengkak ? = 0,6 

 
4.5.1 Fuzzyfikasi 

Berikut adalah langkah-langkah penyelesaiannya pada sumbu X memiliki 

nilai keanggotaan yaitu 0 dan sumbu Y memiliki nilai keanggotaan yaitu 1 : 
 

0 0,5 1,0 
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∫ 

Dapat dilihat juga pada rumusan dibawah ini : 

x > 0 

µtidak pasti[x]= 0 0,5−𝑥 ; 0 < x < 0,5 
1 0,5 

x < 0,5 

     µtidak pasti[x]= x ≥ 0,5 

0 0,5−𝑥 ; 0 ≤ x ≤ 1,0 
1 0,5 

 

x < 1,0 

 

4.5.2 Pembentukan Rule 

Berikut ini adalah kaidah-kaidah rule masing-masing penyakit. 

a. If G01 And G02 Then K01 

b. If G03 And G04 Then K01 

c. If G05 And G06 Then K01 

d. If G07, G08 And G09 Then K01 

Dari rule diatas, rule-rulenya berubah menjadi berikut: 

a. If 0,6 And 0,7 Then K01 

b. If 0,8 And 0,5 Then K01 

c. If 0,6 And 0,6 Then K01 

d. If 0,9 , 0,7 And 0,5 Then K01 

4.5.3 Mesin inferensi 

Seperti yang dapat dijelaskan melalui suatu rumusan di bawah ini : 

TX = (NG1) +(NG2) + (NG3)….. (NGn) 

Jika TX ≤ 50 maka : 

 

µtidak pasti[x]= 

x ≥ 0,5 
0 𝑇𝑋− 0,5 ; 50 ≤ x ≤ 1,0 

 
 ∫1 0,5 

 

 

Keterangan: 

TX = Total X 

NGn = Nilai gejala ke-n 

µTX = Nilai fuzzy dari TX 

x < 1,0

∫ 
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1. Jika himpunan KG = {G01} maka : 

TX = G01 

= 0,7 

 

Jadi TX x ≥ 0,5 maka nilai fuzzy adalah : 

x ≥ 0,5 
µTX[0,7]= 0 0,7− 0,5 ; 50 ≤ x ≤ 1,0 

∫1 0,5 

x < 1,0 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa gejala 

G01 (Pembesaran pembuluh vena pada skrotum) menghasilkan diagnosis yang 

adalah 0.3 
 

2. Jika himpunan KG = {G02,G03} maka : 

TX = G01 + G02 

= 0,7 + 0,2 

= 0,9 

Jadi TX x ≥ 0,5 maka nilai fuzzy adalah : 

x ≥ 0,5 

µTX[0,9]= 0 0,9− 0,5 ; 50 ≤ x ≤ 1,0 
          ∫1 0,5 

x < 1,0 

Dari hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa gejala G02, G03 

tersebut menunjukkan hasil diagnosa adalah 0,1 

 

3. Jika himpunan KG = {G01,G02,G03} maka : 

TX = G01 + G02 + G03 

= 0,7 + 0,2 + 0,4 

= 1,3 

 

Jadi TX x ≥ 0,5 maka nilai fuzzy adalah : 

x ≥ 0,5 

µTX[1,3]= 0 1,3− 0,5 ; 50 ≤ x ≤ 1,0 
∫1 0,5 

x < 1,0 

Dari hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa gejala G01, G02, G03 

tersebut menunjukkan hasil diagnosa adalah 0,3 

 

4. Jika himpunan KG = {G01,G02,G03,G04} maka : 

TX = G01 + G02 + G03 + G04 

= 0,7 + 0,2 + 0,4 + 0,5 
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∫ 

∫ 

= 1,8 

 

Jadi TX x ≥ 0,5 maka nilai fuzzy adalah : 

x ≥ 0,5 

µTX[1,8]= 0 1,8− 0,5 ; 50 ≤ x ≤ 1,0 
1 0,5 

x < 1,0 

Dari hasil perhitungan diatasmaka dapat disimpulkan bahwa gejala G01, G02, G03, 

G04 tersebut menunjukkan hasil diagnosa adalah 0,8 

 

5. Jika himpunan KG = {G01,G02,G03,G04,G05} maka : 

TX = G01 + G02 + G03 + G04 + G05 

= 0,7 + 0,2 + 0,4 + 0,5 + 0,5 

= 2,3 

 

Jadi TX x ≥ 0,5 maka nilai fuzzy adalah : 

x ≥ 0,5 

µTX[2,3] = 0 2,3 − 0,5 ; 50 ≤ x ≤ 1,0 
1 0,5 

x < 1,0 
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∫ 

Dari hasil perhitungan diatasmaka dapat disimpulkan bahwa gejala G01, G02, G03, 

G04, G05 tersebut menunjukkan hasil diagnosa adalah 1,3 

 

6. Jika himpunan KG = {G01,G02,G03,G04,G05,G06} maka : 

TX = G01 + G02 + G03 + G04 + G05 + G06 

= 0,7 + 0,2 + 0,4 + 0,5 + 0,5 + 0,3 

= 2,6 

 

Jadi TX x ≥ 0,5 maka nilai fuzzy adalah : 

x ≥ 0,5 
µTX[2,6]= 0 2,6 − 0,5 ; 50 ≤ x ≤ 1,0 

∫1 0,5 

x < 1,0 

Dari hasil perhitungan diatasmaka dapat disimpulkan bahwa gejala G01, G02, G03, 

G04, G05, G06 tersebut menunjukkan hasil diagnosa adalah 1,6 

 

7. Jika himpunan KG = {G01,G02,G03,G04,G05,G06,G07} maka : 

TX = G01 + G02 + G03 + G04 + G05 + G06 + G07 

= 0,7 + 0,2 + 0,4 + 0,5 + 0,5 + 0,3 + 0,2 

= 2,8 

 

Jadi TX x ≥ 0,5 maka nilai fuzzy adalah : 

x ≥ 0,5 

µTX[2,8] = 
0 2,8 − 0,5 ; 50 ≤ x ≤ 1,0 

 
 ∫1 0,5 

x < 1,0 

Dari hasil perhitungan diatasmaka dapat disimpulkan bahwa gejala G01, G02, G03, 

G04, G05, G06, G07 tersebut menunjukkan hasil diagnosa adalah 1,8 

 

8. Jika himpunan KG = {G01,G02,G03,G04,G05,G06,G07,G08} maka : 

TX = G01 + G02 + G03 + G04 + G05 + G06 + G07 + G08 

= 0,7 + 0,2 + 0,4 + 0,5 + 0,5 + 0,3 + 0,2 + 0,6 

= 2,9 

 

Jadi TX x ≥ 0,5 maka nilai fuzzy adalah : 

x ≥ 0,5 

µTX[2,9] = 0 2,9 − 0,5 ; 50 ≤ x ≤ 1,0 
1 0,5 

x < 1,0 

Dari hasil perhitungan diatasmaka dapat disimpulkan bahwa gejala G01, G02, G03, 

G04, G05, G06, G07, G08 tersebut menunjukkan hasil diagnosa adalah 1,9 

 
9. Jika himpunan KG = {G01,G02,G03,G04,G05,G06,G07,G08,G09} maka : 

TX = G01 + G02 + G03 + G04 + G05 + G06 + G07 + G08 + G09 
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∫ 

= 0,7 + 0,2 + 0,4 + 0,5 + 0,5 + 0,3 + 0,2 + 0,6 + 0,6 

= 4 

 

Jadi TX x ≥ 0,5 maka nilai fuzzy adalah : 

x ≥ 0,5 

µTX[4] = 0 4 − 0,5 ; 50 ≤ x ≤ 1,0 
 

1 0,5 

x < 1,0 

Dari hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa gejala G01, G02 , 

G03, G04, G05, G06, G07, G08 tersebut menunjukkan hasil diagnosa adalah 3 

 

Dari hasil diatas dapat disimpulkan nmilai presentasi menggunakan 

defuzzyfikasi yaitu : 

Defuzzyfikasi 

Z = ∑µTX 

∑TX 
 

= 3 

4 
 

= 0,75 = 75% 

 

 
4.6 Tahap Implementasi 

Tahap implementasi merupakan tahap pembangunan sistem yang telah 

dirancang sehingga menjadi sebuah aplikasi yang kemudian dapat digunakan dalam 

mendiagnosa penyakit varikokel, data yang di dapatkan sehingga di rancangan 

menjadi sebuah sistem informasi berbasis website, sistem ini diharapkan dapat 

membantu dalam mendiagnosa penyakit varikokel. 

 
4.6.1 Analisis 

Pada tahap ini, penulis mengidentifikasi data-data yang dibutuhkan mengenai 

penyakit varikokel ini secara lengkap bagaimana penanganan terhadap penyakit ini 

terhadap vena. Sebelum dilakukan pengembangan, para pasien sangat sulit untuk 

menemui dokter ahli karena banyak nya pasien yang menumpuk di rumah sakit, hal 

ini menyebabkan para pasien ingin cara cepat untuk mengetahui penyakit yang 

sedang dideritanya. 
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4.6.2 Desain 

Pada tahap ini dibutuhkan sebuah rancangan sistem agar sistem bisa 

berjalan dengan sempurna dan berjalan dengan baik. 

4.6.2.1 Perancangan sistem secara umum 
 
 

 
 

4.4.2.2 Perancangan Sistem Untuk Admin 

 

 

Admin 

Gambar 7 Usecase Diagram User 

Gambar 8 Usecase DiagramAdmin 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil 

Berikut ini adalah hasil tampilan dari website Sistem Pakar Mendiagnosa 

Penyakit Varikokel beserta dengan penjelasan masing masing halaman. Dari hasil 

penelitian yaitu dengan mewawancarai dokter (Dr. Multi Soebakti). Terdapat 2 hak 

akses pada sistem ini, yaitu admin dan user. Admin adalah pengguna yang 

beroperasi pada backend sistem yang bertugas pengolahan data master seperti data 

informasi, data gejala, data penyakit, dan data diagnosa. User adalah pengguna yang 

dapat melihat daftar informasi penyakit dan gejala yang akan di inputkan dan 

menghasilkan diagnosa. 

5.1.1 Halaman antar muka untuk admin 

5.1.1.1 Halaman Login 

Halaman Login Admin adalah halaman yang pertama kali di tampilkan 

ketika admin membuka halaman admin. Setelah login admin akan diarahkan ke 

halaman berikutnya. Ditunjukan pada lampiran Gambar 9. 

5.1.1.2 Halaman Home 

Halaman home merupakan halaman yang menampilkan menu-menu 

penyakit, gejala, relasi, laporan gejala, laporan user ditunjukan pada lampiran Gambar 

21. 

5.1.1.3 Halaman Penyakit & Solusi 

Halaman penyakit & solusi merupakan halaman yang menampilkan 

untuk mengubah data kode penyakit, penyakit, definisi, solusi, menghapus data 

penyakit dan mengedit data penyakit ditunjukan pada lampiran Gambar 10. 

Gambar 9 Halaman Penyakit & Solusi 
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5.1.1.3 Halaman Gejala 

Halaman gejala merupakan halaman yang menampilkan untuk menambahkan 

gejala berupa kode gejala, nama gejala, menghapus data gejala, dan menyimpan data 

gejala ditunjukan pada Gambar 11. 

 
Gambar 10 Halaman Gejala 

 

5.1.1.4 Halaman Relasi 

Halaman relasi merupakan halaman yang menampilkan berapa nilai bobot 

yang ada pada gejala dan dihitung berdasarkan nilai fuzzy, didalam halaman relasi 

ada kode penyakit, daftar gejala, dan nilai bobot ditunjukan pada lampiran Gambar 

12. 

 
Gambar 11 Halaman Relasi 

5.1.1.5 Halaman Laporan Gejala 

Halaman laporan gejala memperlihatkan pengelompokan gejala kedalam 

penyakit varikokel ditunjukan pada gambar 13. 
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Gambar 12 Halaman Laporan Gejala 

5.1.1.6 Halaman Laporan User 

Halaman laporan user merupakan halaman yang menampilkan data pasien 

atau data pengidap varikokel yang sudah daftar di website ditunjukan pada lampiran 

Gambar 14. 

 
Gambar 13 Halaman Laporan User 

 

5.1.2 Halaman Antar Muka untuk User 

5.1.2.1 Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard merupakan halaman yang memberikan informasi 

website varikokel dan untuk memulai diagnosa ditunjukan pada lampiran Gambar 27. 

5.1.2.2 Halaman Diagnosa 

Halaman Diagnosa merupakan halaman yang menampilkan pendaftaran 

pasien yang mengidap penyakit varikokel dan memberikan pilihan gejala-gejala yang 

ada di varikokel, setelah pemilihan gejala varikokel akan menghasilkan output 

diagnosa ditunjukan pada lampiran Gambar 15 16. 

 
Gambar 14 Halaman Pertanyaan Gejala 
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Gambar 15 Halaman Hasil Diagnosa 

 

5.1.2.3 Halaman Info Penyakit 

Halaman info penyakit merupakan halaman yang menampilkan informasi 

tentang penyakit varikokel dan ada tingkatan stadium penyakit varikokel ditunjukan 

pada lampiran Gambar 17. 
 

 

5.1.2.4 Halaman About 

Halaman about merupakan halaman yang menampilkan informasi program 

ditunjukan pada lampiran Gambar 18. 

Gambar 16 Halaman Info Penyakit 
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5.2 Pembahasan 

Ada dua level pengguna yang berbeda ketika menggunakan web sebagai alat 

komunikasi penyakit varikokel: admin dan komunitas. Tingkat admin ini memiliki 

kemampuan untuk menambah, mengubah, dan menghapus informasi penyakit dan 

gejalanya. Masyarakat mendapatkan akses terhadap daftar data yang telah 

ditampilkan pada website penyakit varikokel. 

Pada halaman utama userinterface pasien akan di beri penjelasan untuk 

penyakit tersebut, setelah pasien membaca detail tentang penyakit varikokel pasien 

akan diarahkan untuk memulai diagnosa, untuk halaman diagnosa pasien wajib 

memilih gejala apa saja yang sedang di rasakan oleh pasien, setelah memilih 

beberapa gejala system akan memulai untuk perhitungan tingkat keyakinan dan di 

ambil level diagnosa sesuai dengan tingkat keparahan gejala. 

Perhitungan metode Fuzzy Logic Mamdani di implementasikan pada website. 

Karena perangkat lunak yang digunakan harus sesuai dengan masalah yang akan 

diatasi, fuzzy logic Mamdani menggambarkan tingkat keyaninan seorang ahli pakar 

terhadap suatu data dengan ansumsi derajat kepastian, dalam implementasi ini 

diwujudkan dalam bentuk source code pada lampiran Gambar 33. 

 
Gambar 17 Source Code Perhitungan Fuzzy Mamdani 

5.2.1 Uji coba struktural 

Uji coba struktural bertujuan untuk mengetahui Website yang dibuat sudah 

sesuai dengan rancangan. Uji coba struktural ditunjukan pada lampiran tabel 5. Dari 

hasil uji coba struktural yang dilakukan pada halaman website tersebut sudah dapat 

tampil di chrome. halaman website sudah sesuai dengan perencangan yang dibuat 

pada tahap perancangan. 
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5.2.2 Uji Coba Fungsional 

Tahap selanjutnya adalah Uji coba fungsional. Uji coba ini bertujuan 

untukmengetahui apakah bagian proses aplikasi berjalan dengan baik sesuai dengan 

fungsinya atau tidak. 

Tabel 3 Uji Fungsional 
 

Form Input Teknik Uji 

Coba 

Output 

Halaman 

Login 

 

 

Setelah 

nama dan 

kata sandi 

diisi lalu klik 
tombol login 
maka sistem 
akan proses. 
Jika  data 
terverifikasi, 

akan 
diarahkan ke 
halaman 
administrato 
r 

 

Halaman 

Home 

 

 

Ketika 

mengklik 

menu Home 

maka akan 

muncul 

halaman 

Dashboard 

 

 

Halaman 

Diagnosa 

 

 

Ketika 

mengklik 

menu 

Diagnosa 

maka akan 

muncul 

halaman 

Pendataan 

pasien 
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Halaman 

Informas i 

Penyakit 

 

 
Ketika Klik 

opsi untuk 

mendapatka 

n info maka 

muncul 

halaman 

deskripsi 

tentang level 

penyakit 

 

 

 

Halaman 

Diagnosa 
 Ketika 

mengklik 

menu daftar 

maka akan 

muncul 

halaman 

pertanyaan 

diagnosa 

penyakit 

varikokel 

 

 

 

5.2.3 Uji coba validasi 

Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui hasil dari sistem yang dibuat sudah 

benar tanpa adanya masalah pada sistem menggunakan confusion matrix dan di 

ujikan pada user/pasien. 

 
Gambar 18 Uji Data Pasien 
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Gambar 19 Hasil Uji Data Dokter ke Pasien 

Tabel 4 Uji validasi 
 

ID Actual Sick Predicted sick Hasil 

1 1 1 TP 

2 1 1 TP 

3 0 0 TN 

4 1 1 TP 

5 0 0 TN 

6 0 0 TN 

7 1 0 FN 

8 0 1 FP 

9 1 1 TP 

10 1 1 TP 

 

Total nilai hasil adalah: 

TP = 11, TN = 7, FP = 1, FN = 1 

Jadi, keakuratan model kami adalah: 

Akurasi = 11 + 7 = 0,9 
11+1+7+1 
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Dari perhitungan tersebut didapatkan nilai confusion matrix pada pengujian 

klasifikasi 10 data latih dan 7 data uji adalah sebesar 90% , dan didapatkan nilai 

errorate adalah sebesar 20% 

5.2.4 Pengujian Alpha dan Beta UAT 

 

Uji alpha pada ahli IT bisa dilihat pada lampiran gambar 40 

• Berdasarkan data dalam tabel tersebut, terlihat bahwa total nilai dari tiga 

responden untuk pertantanyaan pertama adalah 4, sedangkan persentase 

nilainya adalah (4/5) x 100 % = 80% 

• Berdasarkan data dalam tabel tersebut, terlihat bahwa total nilai dari tiga 

responden untuk pertantanyaan pertama adalah 4, sedangkan persentase 

nilainya adalah (4/5) x 100 % = 80% 

• Berdasarkan data dalam tabel tersebut, terlihat bahwa total nilai dari tiga 

responden untuk pertantanyaan pertama adalah 5, sedangkan persentase 

nilainya adalah (5/5) x 100 % = 100% 

• Berdasarkan data dalam tabel tersebut, terlihat bahwa total nilai dari tiga 

responden untuk pertantanyaan pertama adalah 5, sedangkan persentase 

nilainya adalah (5/5) x 100 % = 100% 

• Berdasarkan data dalam tabel tersebut, terlihat bahwa total nilai dari tiga 

responden untuk pertantanyaan pertama adalah 4, sedangkan persentase 

nilainya adalah (4/5) x 100 % = 80% 

• Berdasarkan data dalam tabel tersebut, terlihat bahwa total nilai dari tiga 

responden untuk pertantanyaan pertama adalah 4, sedangkan persentase 

nilainya adalah (4/5) x 100 % = 80% 

Berdasarkan data dalam tabel tersebut, terlihat bahwa total nilai dari tiga 

responden untuk pertantanyaan pertama adalah 4, sedangkan persentase nilainya 

adalah (4/5) x 100 % = 80%Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa sistem pakar 

mendiagnosa penyakit varikokel tersebut mempunyai tampilan yang menarik, menu 

tampilan mudah dipahami, halaman admin mudah dipahami, halaman admin 

menarik, membantu user mengetahui penyakit, website penyakit varikokel ini cukup 

baik. 

Pertanyaan quesioner ahli pakar/dokter bisa dilihat pada lampiran gambar 41. 

• Hasil perhitungan pertanyaan pertama bisa diidentifikasidari tabel, menunjukan 

bahwa total nilai dari ketiga responden untuk pertanyaan pertama adalah 4, 

sedangkan persentase nilainya adalah (4/5) x 100 % = 80% 

• Hasil perhitungan pertanyaan kedua bisa diidentifikasidari tabel, menunjukan 

bahwa total nilai dari ketiga responden untuk pertanyaan pertama adalah 5, 

sedangkan persentase nilainya adalah (5/5) x 100 % = 100% 

• Hasil perhitungan pertanyaan ketiga bisa diidentifikasidari tabel, menunjukan 

bahwa total nilai dari ketiga responden untuk pertanyaan pertama adalah 5, 

sedangkan persentase nilainya adalah (5/5) x 100 % = 100% 

• Hasil perhitungan pertanyaan keempat bisa diidentifikasidari tabel, menunjukan 

bahwa total nilai dari ketiga responden untuk pertanyaan pertama adalah 5, 

sedangkan persentase nilainya adalah (5/5) x 100 % = 100% 

• Hasil perhitungan pertanyaan kelima bisa diidentifikasidari tabel, menunjukan 

bahwa total nilai dari ketiga responden untuk pertanyaan pertama adalah 4, 

sedangkan persentase nilainya adalah (4/5) x 100 % = 80% 

• Hasil perhitungan pertanyaan keenam bisa diidentifikasidari tabel, menunjukan 
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bahwa total nilai dari ketiga responden untuk pertanyaan pertama adalah 5, 

sedangkan persentase nilainya adalah (5/5) x 100 % = 100% 

• Hasil perhitungan pertanyaan ketujuh bisa diidentifikasidari tabel, menunjukan 

bahwa total nilai dari ketiga responden untuk pertanyaan pertama adalah 4, 

sedangkan persentase nilainya adalah (4/5) x 100 % = 80% 

Hasil perhitungan pertanyaan ketujuh bisa diidentifikasidari tabel, menunjukan bahwa 

total nilai dari ketiga responden untuk pertanyaan pertama adalah 4, sedangkan persentase 

nilainya adalah (4/5) x 100 % = 80% Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa sistem pakar 

mendiagnosa penyakit varikokel tersebut mempunyai tampilan yang menarik, menu 

tampilan mudah dipahami, halaman admin mudah dipahami, halaman admin menarik, 

membantu user mengetahui penyakit, website penyakit varikokel ini cukup baik. 

 
Pertanyaan quesioner pasien bisa dilihat pada lampiran gambar 42. 

• Dari tabel yang diberikan, kita dapat mengindentifikasi bahwa total nilai dari 

pertanyaan pertama, yang melibatkan 10 responden adalah 44, sedangkan 

persentase nilainya adalah (44/7) x 100 % = 50,7% 

• Dari tabel yang diberikan, kita dapat mengindentifikasi bahwa total nilai dari 

pertanyaan kedua, yang melibatkan 10 responden adalah 44, sedangkan persentase 

nilainya adalah (44/7) x 100 % = 50,7% 

• Dari tabel yang diberikan, kita dapat mengindentifikasi bahwa total nilai dari 

pertanyaan ketiga, yang melibatkan 10 responden adalah 40, sedangkan persentase 

nilainya adalah (40/7) x 100 % = 50% 

• Dari tabel yang diberikan, kita dapat mengindentifikasi bahwa total nilai dari 

pertanyaan keempat, yang melibatkan 10 responden adalah 45, sedangkan 

persentase nilainya adalah (45/7) x 100 % = 64% 

• Dari tabel yang diberikan, kita dapat mengindentifikasi bahwa total nilai dari 

pertanyaan kelima, yang melibatkan 10 responden adalah 46, sedangkan 

persentase nilainya adalah (46/7) x 100 % = 65% 

• Dari tabel yang diberikan, kita dapat mengindentifikasi bahwa total nilai dari 

pertanyaan keenam, yang melibatkan 10 responden adalah 45, sedangkan 

persentase nilainya adalah (45/5) x 100 % = 64% 

• Dari tabel yang diberikan, kita dapat mengindentifikasi bahwa total nilai dari pertanyaan 

ketujuh, yang melibatkan 10 responden adalah 47, sedangkan persentase nilainya adalah 
(47/5) x 100 % = 67% 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa sistem pakar mendiagnosa penyakit 

varikokel tersebut mempunyai tampilan yang menarik, menu tampilan mudah 

dipahami, halaman admin mudah dipahami, halaman admin menarik, membantu 

user mengetahui penyakit, website penyakit varikokel ini cukup baik. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

6.1 KESIMPULAN 

 
Menurut hasil penelitian yang berjudul Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit 

Varikokel Menggunakan Metode Fuzzy Logic Mamdani, maka kesimpulan yang 

diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Dengan menggunakan perhitungan dalam Sistem Pakar Diagnosa Penyakit 

Varikokel menggunakan Metode Fuzzy Mamdani, kita dapat menentukan nilai 

kepercayaan hasil diagnosa yang mencerminkan tingkat akurasi 75%. 

2. Pada penyakit varikokel terdapat 9 gejala dengan level diagnosa ada 3 tingkat 

keparahan penyakit varikokel 

3. Aplikasi website penyakit varikokel ini terdapat dua jenis level user yaitu 

admin dan masyarakat. Level admin ini diberi akses dapat melakukan tambah, 

edit, hapus mengenai informasi gejala dan penyakit. masyarakat diberi akses 

untuk melihat daftar informasi yang sudah di tampilkan di website Penyakit 

Varikokel. 

4. Hasil Validasi untuk pasien mendapatkan nilai akurasi yaitu 90% 

5. Hasil uji alpha menunjukan hasil test yaitu 80% dan untuk uji beta hasil test 

menunjukan 67% 

 

 
6.2 SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas terdapat beberapa saran yang dapat di ajukan 

untuksistem lebih sempurna lagi, yaitu : 

1. Mengharapkan perkembangan yang lebih baik pada konten, antarmuka, dan 

keterjangkauan aplikasi di masa depan, dan penulis berharap sistem pakar ini 

bisa diperluas menjadi apk android. 

2. Untuk meningkatkan akurasi hasil diagnosa, gejala dalam sistem pakar yang 

digunakan untuk mendiagnosa penyakit Varikokel bisa ditambahkan dengan 

hasil pemeriksaan laboratorium. 

3. Penjedaan disetiap pertanyaan diagnosa. 
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Tabel 5 Uji struktural 
 

Form/Hala 

man 

Rancangan Implementasi Hasil 

Halaman 

Menu 

Utama 

 

 

 
 

 

 

 

Sesuai 

 
Halaman 

Data 

Penyakit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sesuai 

Halaman 

Data 

Gejala 

 

 
 

 

 

 
 

Sesuai 
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Halaman 

Data Nilai 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sesuai 

 

 

 

Tabel 6 Uji alpha dan beta pasien 
 

No Pasien Pakar Website Keterangan 

 

 

1 

 

 

Mansur 

  

 

 

Varikokel 

Sedang 

 

 

 

2 

 

 

 

Ahmad 

 

 

 

 

 

 

Varikokel 

Berat 
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3 

 

 

 

Abing 

 

  

 

 

 

 

Varikokel 

Berat 

 
 

4 

 
 

Surya 

  

 

 

Varikokel 

Ringan 

 

 

 

5 

 

 

 

Panji 

  

 

 

 

 

Varikokel 

Sedang 
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6 

 

 

Erik 

  

 

 

 

Varikokel 

Berat 

 

 

7 

 

 

Rendi 

  

 

 

 

Varikokel 

Sedang 

 

 

 

8 

 

 

 

Opik 

 

 

 

 

 

 

 

Varikokel 

Berat 
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9 

 

 

 

Dimas 

  

 

 

 

 

Varikokel 

Ringan 

 

 

 

10 

 

 

 

Agung 

  

 

 

 

 

Varikokel 

Sedang 

 


